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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Utama 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Literasi Informasi 

Mahasiswa di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang dengan 

menggunakan Framework for Information Literacy for Higher Education dari 

ACRL, maka kesimpulan penelitian disusun berdasarkan enam frames yang 

menjadi fokus penelitian sebagai berikut. 

 

1. Otoritas Bersifat Dikonstruksi dan Kontekstual 

 

Berdasarkan hasil penelitian, bagaimana mahasiswa dalam menilai 

kewenangan dan kredibilitas informasi terlihat dari cara mahasiswa 

mempertimbangkan sumber informasi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan akademik. Mahasiswa menggunakan beberapa pertimbangan, 

seperti melihat nama penulis, asal sumber, jenis publikasi, tahun terbit, serta 

kesesuaian informasi dengan kebutuhan. Namun, penerapan pertimbangan 

tersebut belum selalu dilakukan secara mendalam pada setiap sumber 

informasi yang ditemukan. Dengan demikian, mahasiswa telah 

menunjukkan kemampuan dalam mengenali pentingnya kredibilitas 

sumber, tetapi proses evaluasi kewenangan informasi masih dilakukan 

dengan cara yang beragam. 

2. Penciptaan Informasi Sebagai Suatu Proses 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa memahami bahwa 

informasi diperoleh melalui berbagai bentuk dan sumber, seperti buku, 

jurnal ilmiah, artikel, website, dan sumber elektronik lainnya. Mahasiswa 

menggunakan sumber tersebut sesuai dengan kebutuhan informasi yang 

dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah mengenali 

perbedaan beberapa sumber informasi, meskipun pemahaman mengenai 
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proses penciptaan, penerbitan, dan karakteristik masing-masing sumber belum 

sepenuhnya sama pada setiap mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memahami informasi sebagai hasil dari suatu proses penciptaan, 

tetapi pemahaman tersebut masih berkembang sesuai pengalaman akademik 

masing-masing. 

 

3. Informasi Memiliki Nilai 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa menyadari bahwa 

informasi yang digunakan dalam kegiatan akademik memiliki nilai dan 

harus digunakan secara bertanggung jawab. Hal tersebut terlihat dari upaya 

mahasiswa mencantumkan sumber yang digunakan dalam tugas, 

menggunakan referensi sebagai dasar penulisan, serta memahami 

pentingnya menghindari penggunaan informasi tanpa mencantumkan 

sumber. Dengan demikian, mahasiswa telah menunjukkan kesadaran 

terhadap penggunaan informasi secara etis, terutama berkaitan dengan 

pencantuman sumber dan penggunaan informasi untuk kepentingan 

akademik. 

 

4. Penelitian Sebagai Bentuk Penyelidikan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa melakukan pencarian 

informasi berdasarkan kebutuhan dan pertanyaan yang muncul dalam 

kegiatan akademik. Ketika informasi yang diperoleh belum sesuai dengan 

kebutuhan, mahasiswa melakukan pencarian kembali menggunakan kata 

kunci atau sumber informasi lainnya. Proses tersebut menunjukkan bahwa 

pencarian informasi dilakukan sebagai suatu proses penyelidikan untuk 

memperoleh jawaban yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, 

mahasiswa tidak hanya menemukan informasi, tetapi juga melakukan proses 

pengembangan pencarian ketika informasi yang diperoleh belum memadai. 
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5. Kajian Ilmiah Sebagai Percakapan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa menggunakan berbagai 

sumber informasi untuk membangun pemahaman terhadap suatu topik. 

Mahasiswa dapat menggunakan lebih dari satu sumber, terutama jurnal, 

buku, dan sumber elektronik, untuk memperoleh informasi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan akademik. Penggunaan beberapa sumber menunjukkan 

adanya upaya mahasiswa membandingkan informasi dan memahami suatu 

persoalan dari berbagai sumber. Dengan demikian, mahasiswa mulai 

menunjukkan pemahaman bahwa pengetahuan akademik dibangun melalui 

berbagai sumber dan hasil penelitian yang saling melengkapi. 

 

6. Pencarian Sebagai Eksplorasi Strategis 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa menggunakan berbagai 

strategi dalam menemukan informasi, antara lain menggunakan mesin 

pencari seperti Google, OPAC perpustakaan, jurnal elektronik, database, 

dan sumber informasi lainnya. Mahasiswa juga menggunakan kata kunci 

untuk mempersempit atau mengarahkan hasil pencarian sesuai dengan 

kebutuhan. Strategi pencarian yang digunakan berbeda-beda antara 

mahasiswa, tergantung pada pengalaman dan kebutuhan informasi masing-

masing. Dengan demikian, mahasiswa telah melakukan pencarian informasi 

secara strategis melalui beberapa sumber, meskipun kemampuan dalam 

memilih dan mengembangkan strategi pencarian masih beragam. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilaksanakan di 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Padang sehingga temuan penelitian 

menggambarkan  kondisi  pada  lingkungan  penelitian  tersebut  dan  tidak 
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dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada seluruh mahasiswa perguruan tinggi 

atau seluruh perpustakaan perguruan tinggi. 

 

Kedua, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah 

informan yang terbatas, yaitu mahasiswa sebagai informan utama serta kepala 

perpustakaan dan pustakawan sebagai informan pendukung. Jumlah dan 

karakteristik informan tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data secara 

mendalam, tetapi belum dapat menggambarkan seluruh variasi pengalaman 

mahasiswa dari setiap program studi dan angkatan yang ada di Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Padang. 

 

Ketiga, data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data wawancara sangat bergantung pada kemampuan informan 

dalam mengingat dan menjelaskan pengalaman mereka ketika mencari, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan 

bahwa beberapa pengalaman yang disampaikan informan belum menggambarkan 

seluruh aktivitas literasi informasi yang pernah mereka lakukan. 

 

Keempat, proses observasi dilakukan pada situasi dan waktu tertentu 

sehingga tidak seluruh aktivitas pencarian informasi mahasiswa dapat diamati 

secara langsung. Aktivitas mahasiswa dalam mencari informasi juga dapat berbeda 

tergantung pada jenis tugas, kebutuhan informasi, sumber yang digunakan, dan 

kondisi ketika penelitian berlangsung. 

 

Kelima, penggunaan enam frames ACRL sebagai kerangka analisis 

menyebabkan penelitian berfokus pada aspek-aspek literasi informasi yang 

berkaitan dengan keenam frames tersebut. Aspek lain yang berada di luar fokus 

penelitian tidak dibahas secara mendalam. 

 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.
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1. Memperluas karakteristik informan 

 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan mahasiswa dari lebih 

banyak program studi dan angkatan sehingga dapat memperoleh variasi 

pengalaman literasi informasi yang lebih luas. Penambahan karakteristik 

informan dapat membantu melihat perbedaan praktik pencarian dan 

penggunaan informasi berdasarkan latar belakang akademik mahasiswa. 

 

2. Memperluas lokasi penelitian 

 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada beberapa perpustakaan 

perguruan tinggi, khususnya perguruan tinggi bidang kesehatan, sehingga 

dapat dilakukan perbandingan mengenai praktik literasi informasi 

mahasiswa pada lingkungan yang berbeda. 

 

3. Memperdalam observasi terhadap aktivitas pencarian informasi 

 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan observasi secara lebih 

intensif terhadap proses mahasiswa ketika mencari informasi. Observasi 

dapat dilakukan mulai dari mahasiswa menentukan kebutuhan informasi, 

memilih kata kunci, melakukan pencarian, mengevaluasi hasil pencarian, 

sampai menggunakan informasi yang diperoleh. 

4. Mengembangkan penelitian berdasarkan enam frames ACRL 

 

Penelitian selanjutnya dapat mempertahankan enam frames ACRL 

sebagai kerangka analisis, tetapi menggali setiap frame secara lebih 

mendalam dengan menggunakan pertanyaan wawancara dan observasi yang 

lebih spesifik. Dengan demikian, setiap frame dapat memberikan gambaran 

yang lebih terperinci mengenai pengalaman mahasiswa dalam berinteraksi 

dengan informasi. 
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5. Menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda 

 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau mixed methods apabila peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih 

luas mengenai kemampuan literasi informasi mahasiswa. Pendekatan 

tersebut dapat digunakan sebagai pelengkap penelitian kualitatif untuk 

melihat pola yang lebih luas pada populasi mahasiswa. 

 

6. Mengembangkan penelitian mengenai peran perpustakaan dalam 

mendukung literasi informasi 

 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

program, layanan, fasilitas, dan strategi perpustakaan dalam mendukung 

pengembangan literasi informasi mahasiswa. Penelitian tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai bentuk dukungan yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa dalam menemukan, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi. 
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